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Abstrak

Wanita yang berusia 40-50 tahun umumnya mengalami sindrom premenopause yang menyebabkan perubahan
fisik, psikologis yang mengakibatkan timbulnya krisis berupa stress. Untuk mengatasi masalah tersebut perlu
melibatkan mekanisme koping yang dapat membuat wanita beradaptasi menghadapinya. Tujuan penelitian ini
untuk mengetahui gambaran mekanisme koping wanita premenopause. Rancangan penelitian ini menggunakan
penelitian deskriptif kuantitatif. Populasi pada penelitian ini wanita usia 40-50 tahun berjumlah 86 orang.
Teknik pengambilan sampel menggunakan total sampling. Instrumen yang digunakan berupa kuesioner
mekanisme koping yang diadopsi dari penelitian sebelumnya dan telah dilakukan uji validitas dengan nilai r
hitung > 0,632 dan uji reabilitas dengan Alpha cronbach nilai r hitung > 0,852. Analisa data yang digunakan
yaitu analisa univariat untuk mengetahui distribusi frekuensi dan proporsi. Hasil penelitian ini diketahui bahwa
gambaran mekanisme koping pada wanita premenopause mayoritas mempunyai mekanisme koping maladaptif
sebanyak 46 orang (53,4%) sedangkan yang mempunyai mekanisme koping adaptif sebanyak 40 orang (46,5%).
Simpulan dari hasil penelitian ini sebagian besar wanita premenopause mempunyai mekanisme koping
maladaptif, diharapkan wanita premenopause yang mempunyai mekanisme koping maladaptif untuk mencari
informasi tentang premenopause.

Kata kunci: Mekanisme koping, wanita, premenopause.

Abstract

Women aged 40-50 years generally experience premenopausal syndrome which causes physical, psychological
changes that cause a crisis in the form of stress. To overcome these problems need to involve coping
mechanisms that can make women adapt to deal with it. Purpose of this study was to describe coping
mechanisms of premenopause women. This research design uses quantitative descriptive research. The
population in this study was women aged 40-50 years totaling 86 people and using a total sampling technique.
The instrument used was based on the Stuart & Sundeen concept theory developed by Sari (2011) which had
been tested for validity with a calculated r value> 0.632, and a reliability test> 0.852 Cronbach Alpha value>
0.852. Analysis of the data used is univariate analysis to discover frequency distribution and proportion. The
results show that the description of coping mechanisms in women facing menopause in Margawati Village
majority have maladaptive coping mechanisms as many as 52 (60.5%) while those who have adaptive coping
mechanisms are 34 people (39.5%). Conclusions from the results of the study, most premenopausal women have
maladaptive coping mechanisms, it is expected that premenopausal women who have maladaptive coping
mechanisms to find information about premenopausal.
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PENDAHULUAN

Pramenopause merupakan hilangnya fungsi generatif dari ovarium sehingga dalam
pemenuhan hormon estrogen akan berkurang yang menyebabkan sistem hormonal seluruh
tubuh mengalami kemunduruan. Produksi hormon yang berkurang menyebabkan perubahan
fisik, psikologis, serta mengakibatkan kumpulan gejala yang disebut sindrom premenopause
(Prawirohardjo, 2016). Wanita pada usia 40-50 tahun umumnya mengalami sindrom
premenopause seperti gangguan siklus haid yang disertai dengan kondisi tubuh berkeringat,
menjadi pelupa, tidak mudah memusatkan perhatian, kecemasan, mudah marah bahkan
depresi (de Kruif et al., 2016). Sindrom premenopause dialami oleh banyak wanita hampir
diseluruh dunia, sekitar 70 80% wanita eropa, 60% di Amerika, 57% di Malaysia, 18% di
Cina dan 10% di Jepang dan di Indonesia (Wahyuni & Ruswanti, 2018).

Menopause memiliki tahapan dimulai dari fase pramenopause merupakan periode
transisi yang dialami wanita saat akan memasuki masa berakhirnya menstruasi
(menopause), kondisi ini terjadi pada wanita memasuki usia 40 tahun yang ditandai dengan
kadar hormon estrogen yang tinggi dan menyebabkan siklus haid yang tidak teratur, dengan
perdarahan haid yang memanjang dan relatif banyak. Pada masa pramenopause juga terjadi
perubahan diantaranya seperti perubahan gangguan tidur, perubahan psikologi, perubahan
berat badan perubahan siklus haid, perubahan seksualitas, dan perubahan fungsi tiroid
(Varney, 2010).

Wanita premneopause akan mengalami perubahan fluktuasi hormon estrogen yang
menyebabkan berbagai perubahan fisik maupun psikologis. Pada masa ini sangat kompleks
bagi wanita karena berhubungan dengan keadaan fisik dan psikologisnya. Meskipun
premenopause merupakan salah satu fase normal dalam kehidupan wanita tetapi akan terjadi
peruhanan antara lain perubahan fisik yang dapat berupa hot flushes, menstruasi tidak
teratur sampai tidak terjadi lagi, mudah lelah, daya ingat menurun, berat badan bertambah
sedangkan perubahan psikologis yang terjadi adalah sikap mudah tersinggung, cemas,
suasana hati yang tidak menentu dan sulit berkonsentrasi. Sebagian keluhan akan
menghilang dengan sendirinya, tetapi sebagian yang lain akan menurunkan kualitas hidup
dan menyebabkan rasa tidak nyaman yang dapat mengganggu dalam pekerjaan atau
kehidupan sehari hari (Prawirohardjo, 2016).

Menurut Yuli Aspiani (2018) kemampuan wanita dalam mengatasi stress maupun
masalah melibatkan mekanisme koping yaitu cara seseorang dalam mengatasi suatu stress,

apabila mekanisme koping adaptif, maka orang tersebut akan mampu beradaptasi terhadap
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perubahan yang terjadi. Menurut (Biggs et al., 2017) mekanisme koping terbagi menjadi 2
yaitu mekanisme koping yang memusatkan pada masalah merupakan mekanisme seseorang
yang secara aktif mencari penyelesaian dari masalah untuk menghilangkan situasi yang
menimbulkan stres dan mekanisme yang memusatkan pada emosi merupakan mekanisme
yang melibatkan usaha-usaha untuk mengatur emosinya dalam rangka menyesuaikan diri.

Desa Margawati adalah suatu desa yang ada di kecamatan Garut Kota dengan jumlah
penduduk 9791 jiwa yang terbagi kedalam 22 RW dengan jumlah wanita premenopause
yang (berusia 40 sampai 50) berjumlah 86 orang. Desa Margawati hanya memiliki 1 pos
pembinaan terpadu (Posbindu) yakni pelayanan kesehatan yang dikhususkan salah satunya
bagi wanita lansia, karena jumlah Posbindu di desa Margawati masih minim padahal
menurut kepala badan pemberdayaan masyarakat dan pemerintahan desa (BPMPD) idealnya
setiap RW punya 1 posbindu dengan syarat kadernya sudah terlatih, sehingga tidak mampu
melayani wanita yang menghadapi menopause dengan baik dan tidak banyak wanita
mengetahui kesehatanya saat memasuki masa menopause. Penelitian ini bertujuan untuk

mengetahui gambaran mekanisme koping wanita premenopause.

METODE

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kuantitatif. Populasi pada penelitian
ini wanita usia 40-50 tahun yang tinggal di Desa Margawati yang berjumlah 86 orang. Besar
sample ditentukan sebanyak 86 orang dengan teknik pengambilan sampel secara total
sampling. Instrumen yang digunakan berupa kuesioner berdasarkan teori konsep Stuart &
Sundeen yang dikembangkan oleh (Sari, 2017) yang telah dilakukan uji validitas dengan
nilai r hitung > 0,632 dan uji reabilitas dengan Alpha cronbach nilai r hitung > 0,852.
Tekhik pengumpulan data yang dilakukan dengan wawancara oleh peneliti yang dibatu oleh
7 orang enumerator (Kader Kesehatan), penelitian ini dalakukan pada bulan Januari 2019
dimana sebelumnya telah mendapatkan ijin etik penelitian dari komite etik Universitas
Padjadjaran dengan nomor 1042/UN6.KEP/EC/2019. Analisa data yang digunakan yaitu
analisa univariat untuk mengetahui distribusi frekuensi dan proporsi. Data karakteristik
demografi responden (usia, tingkat pendidikan, pendapatan keluarga, pekerjaan)
dipersentasekan dalam bentuk frekuensi. Data mekanisme koping wanita premenpause
dikategorikan menjadi dua kategori, yaitu mekanisme koping adaptif dan mekanisme koping
maladaptif. Hasil perhitungan skor yang didapat kemudian dijumlahkan, apabila total

skornya berjumlah >108 maka termasuk ke dalam kategori mekanisme koping adaptif,
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sedangkan apabila total skornya berjumlah <108 maka termasuk ke dalam kategori

mekanisme koping maladaptif.

HASIL

Berdasarkan hasil penelitian terhadap karakteristik responden yang meliputi usia,

pendidikan, pekerjaan dan pendapatan keluarga disajikan pada tabel di bawah ini (Tabel 1):

Tabel 1 Frekuensi Karakteristik Demografi (n=86)

Karakteristik F %
Usia

40-45 39 45,3%
46-50 47 54,7%
Pendidikan

SD 20 23,3%
SMP 19 22,1%
SMA 34 39,5%
Diploma 8 9,3%
Sarjana 5 5,8%
Pekerjaan

PNS 8 9,3%
Guru 5 5,8%
IRT 39 45,3%
Wiraswasta 21 24,4%
Buruh 9 10,5%
Petani 4 8,1%
Pendapatan

<UMR 46 53,5%
> UMR 40 46,5%

Dari hasil penelitian diketahui bahwa bahwa sebagian besar responden wanita
premenopause usia 40-45 sebanyak 45,3% dan usia 46-50 sebanyak 54,7%. Karakteristik
berdasarkan pendidikan terakhir yaitu sebanyak 39,5% lulusan SMA. Wanita yang
menghadapi menopause paling dominan berstatus sebagai ibu rumah tangga yaitu sebanyak
39 responden (45,3%). Sebanyak 46 responden (53,5%) memiliki pendapatan perbulan <
UMR Kabupaten Garut yaitu 1.672.947,97.

Mekanisme koping wanita premenopause di desa Margawati disajikan dalam tabel di
bawah ini (Tabel 2):
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Tabel 2 Frekuensi mekanisme koping wanita premenopause (n=86)

Mekanisme Koping F %
Adaptif 40 46,5%
Maladaptif 46 53,4%

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa mayoritas responden mempunyai
mekanisme koping maladaptif yaitu sebanyak 46 orang (53,4%), mekanisme koping
maladaftif dapat menghambat fungsi integrasi dalam menghadapi premenopause.
Diharapkan wanita premenopause yang mempunyai mekanisme koping maladaptif untuk
mencari informasi tentang premenopause dan bagi peneliti selanjutnya untuk melakukan
penelitian tentang faktor-faktor yang mempengaruhi mekanisme koping pada wanita

premenopause.

PEMBAHASAN

Hasil penelitian menunjukkan bahwa mayoritas responden mempunyai mekanisme
koping maladaptif hal ini berarti wanita premenopause dalam penelitian ini senantiasa
menghindari masalah dan menarik diri dari lingkungan maupun orang lain dibandingkan
berdiskusi untuk menyelesaikan masalah ataupun mencari informasi dari orang sekitar,
melakukan aktivitas yang kurang sehat seperti jarang berolah raga, tidak mengkonsumsi
makanan yang sehat, tidak mampu menyelesaikan masalah secara efektif bahkan
disorientasi dan tidak mampu berfikir apa-apa, kurang mampu mengontontrol emosi bahkan
bisa sampai melampiaskan masalah secara agresif (menyerang) terhadap sasaran atau obyek
dapat berupa benda, orang atau dirinya sendiri (Stuart & Sundeen, 2013). Hal ini sejalan
dengan penelitian (Jannah, 2011) bahwa mekanisme koping yang baik dari diri seseorang
diharapkan mampu mengatasi stress atau kecemasan dalam menghadapi perybahan fisik
akibat menopause.

Ditinjau dari faktor-faktor yang mempengaruhi mekanisme koping menurut (Ahyar,
2014) diantaranya yaitu usia, tingkat pendidikan, status sosial ekonomi dan dukungan sosial.
Usia berhubungan dengan toleransi seseorang terhadap stress. Usia dewasa lebih mampu
mengontrol stress dibanding usia anak- anak dan usia lanjut. Wanita yang menjadi subjek
penelitian adalah wanita yang menghadapi menopause dan berusia 40-50 tahun yang
menurut (Depkes, 2009) berada pada masa dewasa akhir (36-45) dan masa lansia awal (46-
55). Dari hasil penelitian didapatkan bahwa wanita yang menghadapi menopause mayoritas
berada pada usia lansia awal (46-50). Semakin bertambah usia maka semakin dewasa
seseorang dalam berfikir serta semakin siap dalam menghadapi menopause (Kumalaningsih,
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2008), hal ini didukung penelitian (Maita et al., 2013) jika seorang wanita tidak siap
menghadapi menopause maka hal itu akan mempengaruhi mekanisme koping dalam
menghadapi menopause.

Berdasarkan tingkat pendidikan menurut (Kelen et al., 2017) seseorang yang
berpendidikan tinggi akan mempunyai pengetahuan kesehatan yang lebih baik dan dapat
mempengaruhi seseorang dalam mempunyai mekanisme koping yang baik. Hasil penelitian
didapatkan bahwa pendidikan terakhir responden mayoritas adalah tamat SMA sebanyak 34
(39,5%). SMA dapat digolongkan kedalam tingkat pendidikan menengah keatas. Seseorang
yang kurang pendidikan sering mendapat akibat negatif dari stress, hal ini karena kontrol
atas hidupnya tidak begitu kuat, sehingga mereka kurang mampu menyelesaikan masalah-
masalah. Dari hasil penelitian (Nomnafa, 2016) dikatakan bahwa ada hubungan antara
tingkat pengetahuan dan upaya penanganan wanita dengan kecemasan dalam menghadapi
menopause.

Berdasarkan sosial ekonomi yaitu tingkat kemampuan seseorang untuk memenuhi
kebutuhan hidup dan didapatkan hasil bahwa pendapatan keluarga terbanyak adalah <UMR
Garut yaitu 1.672.947,97 sebanyak 46 orang (53,5%) dan dapat digolongkan kedalam
pendapatan yang rendah karena tidak mencukupi standar upah minimum Kabupaten Garut.
Pendapatan dengan keuangan yang baik dapat meningkatkan kesejahteraan aspek
psikologis, semangat, motivasi untuk hidup sehat. Dalam penelitian yang dilakukan
Berdasarkan penelitian (Wigati & Kulsum, 2017) tentang kecemasan wanita pada masa
menopause didapatkan sebagian besar wanita pada masa menopause dengan tingkat
ekonomi rendah mengalami kecemasan berat menghadapi menopause.

Perbedaan mekanisme koping antara wanita yang bekerja dan tidak bekerja,
umumnya wanita yang bekerja mempunyai cara yang tidak terlalu sempit, mereka dapat
bertukar pikiran dengan teman seprofesinya dan dapat lebih merasa senang dan produktif
dalam pekerjaannya serta lebih bahagia sebagai ibu dan istri. Hubungan dengan anak anak
juga lebih intim karena waktu yang begitu langka dan dimanfaatkan dengan baik. Berkutat
dengan karir, menjadi istri sekaligus ibu akan membuat wanita tetap sehat dibanding wanita
yang hanya menjadi ibu rumah tangga (Zulfa, L A, 2009) Pekerjaan wanita yang
menghadapi menopause juga dapat dikaitkan dengan kualitas hidup wanita itu sendiri.
Menurut penelitian (Noorma, 2017) pada wanita yang bekerja cenderung kualitas hidupnya
lebih baik dibanding wanita yang tidak bekerja. Berdasarkan hasil penelitian didapatkan

bahwa mayoritas responden merupakan Ibu Rumah Tangga sebanyak 39 (45,3%). Hal ini
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sejalan dengan penelitian (ARICA, 2019) dimana mayoritas responden wanita yang
menghadapi menopause adalah sebagai ibu rumah tangga dan petani.

Berdasarkan dengan adanya dukungan sosial akan lebih mempermudah seseorang
menghadapi situasi yang membuat stress. Dukungan sosial meliputi pemenuhan kebutuhan
informasi dan emosional pada dirinya (Maryam, 2017). Mekanisme koping akan lebih
adaptif dalam menghadapi stressor bila mendapatkan dukungan dari saudara, suami maupun
tenaga profesional yang tentu akan mempermudah wanita beradaptasi dalam menghadapi
menopause. Menurut penelitian (Fatmawati & Imron, 2017) bahwa hubungan kesehatan
psikologis dan kesehatan fisik serta bagaiman fisik kemampuan menjaga perilaku dan gaya
hidup sehatnya melalui manajmen koping stress yang baik akan berpengaruh terhadap
kesehatan dan kesejahteraan individu yang bersangkutan.

Dampak apabila seseorang mempunyai mekanisme koping yang maladaptif dalam
menghadapi stessor, maka stressor akan menimbulkan stress yang berakibat kesakitan
(disease) tetapi jika seseorang mempunyai mekanisme koping adaptif stresor justru menjadi
stimulan yang mendatangkan wellness (kesehatan) dan prestasi. Untuk mengoptimalkan
mekanisme koping wanita dalam menghadapi menopause perlu adanya focus group
discussion yaitu suatu kegiatan diskusi kelompok yang diadakan untuk kepentingan
kelompok untuk mendiskusikan suatu masalah tertentu melalui curah pendapat (brain
storming) dengan peserta terfokus dan bersifat homogen, waktu yang digunakan biasanya
60-90 menit. Selain itu diperlukannya pemberian penjelasan tentang pengertian, tanda
menopause. Kedua, deteksi dini terhadap gangguan yang terjadi seperti IVA test/papsmear.
Ketiga, pemberian informasi tentang pelayanan kesehatan yang dapat dikunjungi baik itu
puskesmas atau posbindu. Keempat melakukan komunikasi dengan pendekatan biologis,
psikologis dan sosial budaya. Penanganan lain yang perlu dilakukan bagi wanita yang
menghadapi menopause agar tidak menimbulkan masalah bagi aktivitas sehari-hari dapat
dilakukan pengaturan nutrisi, pengaturan aktivitas fisik, pengaturan aktivitas seksual,

istirahat, relaksasi dan manajemen stress serta emosi (Bekti & Mualifah, 2018).

SIMPULAN DAN SARAN
Berdasarkan analisa hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa sebagian besar

responden berusia 46-50 tahun, hampir setengahnya berpendidikan SMA dan bekerja
sebagai ibu rumah tangga, sebagian besar mempunyai pendapat < UMR dan mempunyai
mekanisme koping maladaptif dibandingkan mekanisme koping adaptif. Diharapkan
diharapkan wanita premenopause yang mempunyai mekanisme koping maladaptif untuk
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mencari informasi tentang premenopause dan bagi peneliti selanjutnya dapat melakukan
penelitian tentang faktor-faktor yang mempengaruhi mekanisme koping pada wanita

premenopause.
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